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Abstrak 

Kegiatan Pengmas yang telah dilaksanakan di Sutorejo Tengah XIII Surabaya 

memiliki beberapa kelebihan diantaranya memiliki lahan marginal potensial dalam 

mendukung perekonomian mikro rumah tangga, mempunyai anggota ibu ibu PKK yang 

sudah pernah melakukan usaha budidaya ikan, dan sudah tersedia dua kolam terpal bulat. 

Namun sampai saat ini para ibu PKK RT 08 RW 09 di Dukuh Sutorejo-Surabaya belum 

menerapkan cara budidaya ikan yang baik dan benar pada kolam tersebut, sehingga hasil 

panen masih jauh dari target yang diharapkan bahkan menyebabkan gagal panen dengan 

adanya kematian pada budidaya ikan lele beberapa bulan terakhir. Kematian ikan lele ini 

dapat disebabkan oleh adanya penyakit, kualitas air yang menurun, atau sudah tidak 

sesuainya teknologi budidaya yang digunakan. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat 

ini diantaranya meliputi tahap survei lokasi, penyampaian pelatihan materi CBIB, 

penyerahan bibit benih lele, persiapan dan pembersihan kolam terpal bulat, aklimitasi bibit 

benih lele, pengukuran kualitas air, dan monitoring dan evaluasi. Hasil yang dicapai tahap 

awal pendampingan dan pelatihan adalah anggota kelompok mitra yaitu kelompok ibu para 

ibu PKK RT 08 RW 09 di Dukuh Sutorejo-Surabaya sangat bersemangat dan antusias dalam 

kegiatan tahap pertama ini yang terdiri dari kegiatan pelatihan materi CBIB, dan diskusi 

terkait pengenalan penyakit sejak dini, dan pengukuran kualitas air. Selanjutnya adalah 

demo plot serta monitoring dan evaluasi pengukuran kualitas air di kolam terpal bulat. Hasil 

pengukuran kualitas air di kolam terpal bulat kelompok mitra menunjukkan hasil kualitas air 

yang dibawah standar Nasional Indonesia (SNI) dengan kondisi suhu yaitu 310C, kecerahan 

2 cm, warna air coklat kehitaman, dan pH 6,6, dan amonia 0,7. Oleh karena itu solusi yang 

ditawarkan melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi pelatihan terkait cara 

budidaya ikan lele pada kolam terpal bulat yang baik dan benar (CBIB), penerapan aplikasi 

pengukuran kualitas air kolam terpal bulat secara berkala, dan pelatihan pengenalan 

penyakit ikan sejak dini. 

 

Kata kunci: kualitas air, pelatihan CBIB, Pengenalan penyakit ikan, kolam terpal bulat 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Merebaknya kasus infeksi Virus Corona (Covid-19) di seluruh dunia tidak terkecuali 

Indonesia, membuat pemerintah pusat dan daerah melakukan serangkaian upaya 

penanggulangan. Pemerintah kota Surabaya pun memberlakukan kebijakan agar masyarakat 

tinggal di rumah untuk mengurangi penyebaran dan berkembangnya virus mematikan 

tersebut. Meskipun aktivitas warga di luar rumah terbatas, pemenuhan gizi keluarga tidak 

boleh diabaikan demi menjaga kesehatan diri terlebih rutinitas di rumah yang monoton 

seringkali menimbulkan kejenuhan. Kebutuhan akan sayuran, buah-buahan, ikan dan bahkan 

tanaman obat untuk daya tahan tubuh penting untuk dipenuhi. Kegiatan sektor perikanan yang 

ramah lingkungan pada lahan marginal atau lahan kosong sekitar halaman rumah saat 
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Physical Distancing di tengah pandemi Virus Corona tentunya bisa menjadi alternatif untuk 

dilakukan bagi tuna karya atau yang mempunyai hobi tersebut. Melihat banyaknya lahan yang 

belum dimanfaatkan masyarakat bagi budidaya pertanian dan perikanan, maka saat ini ada 

cara untuk memanfaatkan lahan sempit tersebut sebagai usaha untuk mengembangkan hasil 

pertanian dan ikan air tawar, yaitu dengan menerapkan sistem intensif pada kolam terpal 

bulat. Masyarakat dapat membudidayakan ikan air tawar di kolam terpal bulat di pekarangan 

rumah, bahan dan wadahnya mudah diperoleh dipasaran, dan hemat dalam penggunaan air 

[1]. Sistem tanaman pada kolam terpal bulat ini juga tidak memerlukan pupuk dan tanah 

sebagai media tanam, hemat air dan tidak memerlukan penyiraman serta menghasilkan 

tanaman organik yang sehat dan bebas kontaminan (pestisida) [2]. Kolam terpal bulat dapat 

dimodifikasi dengan kombinasi antara subsistem hidroponik (tanaman sayuran) dan subsistem 

akuakultur (pemeliharaan ikan). Kedua subsistem tersebut saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi. Pertumbuhan tanaman dalam subsistem hidroponik sangat tergantung pada 

kandungan nutrisi yang berasal dari subsistem akuakultur. Demikian juga sebaliknya, 

pertumbuhan ikan yang dibesarkan pada subsistem akuakultur sangat tergantung dengan 

kemampuan filtrasi atau penyaringan kotoran dan sisa pakan pada subsistem hidroponik [2]. 

Budidaya dengan sistem kolam terpal bulat dapat menjadi alternatif solusi untuk mendorong 

masyarakat tetap produktif beraktivitas di sekitar rumah sebagai upaya pemenuhan kebutuhan 

pangan keluarga. Sistem kolam terpal bulat dapat memberikan manfaat pada masyarakat 

untuk dapat menikmati dua kebutuhan gizi pangan sekaligus dari satu tempat baik dari 

sayuran maupun dari ikan [3].  

Ibu PKK RT 08 RW 09 Dukuh Sutorejo-Surabaya merupakan perkumpulan ibu-ibu 

rumah tangga yang sebagian besar telah mendirikan usaha dibidang perikanan pada 

pembesaran Ikan Air Tawar yaitu komoditas ikan lele di wadah kolam terpal bulat. 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat pada Program Kemitraan Masyarakat 

tahun 2022 ini telah bekerja sama dengan Kelompok mitra Usaha PKK RT 08 RW 09 yang 

berlokasi Sutorejo Tengah XIII, RT 08 RW 09, Surabaya, Jawa Tmur. Beberapa faktor 

pemilihan lokasi pengmas di Sutorejo Tengah XIII Surabaya dikarenakan memiliki lahan 

marginal potensial dalam mendukung perekonomian mikro rumah tangga, mempunyai 

anggota ibu ibu PKK yang sudah pernah melakukan usaha budidaya ikan, dan sudah tersedia 

dua kolam terpal bulat. Namun sampai saat ini para ibu PKK RT 08 RW 09 di Dukuh 

Sutorejo-Surabaya masih mengelola kolam terpal tersebut belum menerapkan cara budidaya 

ikan yang baik, sehingga hasil panen yang diharapkan masih jauh dari target yang diharapkan 

bahkan menyebabkan gagal panen dengan adanya kematian pada budidaya ikan nila beberapa 

bulan terakhir. Kematian ikan lele ini dapat disebabkan oleh adanya penyakit, maupun 

kualitas air yang menurun. Menurut Harbi (4) bakteri disinyalir menjadi patogen paling 

berperan dalam memicu penyakit pada ikan lele. Setiap fase hidup dari ikan lele khususnya 

benih lele rentan diserang oleh infeksi bakteri streptococcus yang mengakibatkan perubahan 

bentuk tubuh, ukuran benih yang tidak seragam, pertumbuhan yang lambat, hingga mortalitas. 

Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan 

pelatihan terkait penerapan cara budidaya ikan yang baik dan benar (CBIB) dan perbaikan 

kualitas air di kolam terpal bulat, serta pencegahan penyakit bakteri sejak dini.  

 

 

2. METODE  

 

Metode program kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilaksanakan di Sutorejo Tengah 

XIII, RT 08 RW 09 Dukuh Sutorejo, Surabaya, Jawa Tmur, mencakup sebagai berikut : 

1. Pendekatan sosial interaktif 

Langkah awal yang telah dilakukan oleh tim pengmas ini adalah melakukan survei langsung 

dan studi lapangan terkait permasalahan-permasalahan budidaya ikan yang dihadapi oleh Ibu 

PKK RT 08 RW 09 Dukuh Sutorejo-Surabaya, selanjutnya dikaji dan dibahas antar tim 

pelaksana. Proses pendekatan dilakukan melalui beberapa forum interaktif salah satunya di 

rumah kelompok peternak ikan lele. Dari metode pendekatan sosial interaktif ini, ditemukan 

banyak pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada ketua RT yang sekaligus koordinator 
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kelompok Usaha sektor perikanan PKK RT 08 RW 09 Dukuh Sutorejo-Surabaya yaitu Bapak 

Andi Budayan. Berdasarkan uraian jawaban-jawaban beliau maka terdapat persamaan 

pandangan dan pemikiran yang saling melengkapi satu sama lain terhadap kemajuan dan 

pengembangan kolam budidaya. Bahkan, dalam proses pertemuan di forum interaktif baik 

formal maupun non-formal banyak didapati hal-hal positif oleh tim pelaksana program 

pengabdian masyarakat dari Departemen Akuakultur, Fakultas Perikanan dan Kelautan 

UNAIR dengan mengkaitkan bagaimana kolam terpal bulat tersebut mampu mendongkrak 

pendapatan tambahan bagi ibu-ibu PKK yang lebih baik dan dapat mengeratkan hubungan 

sosial dan silahturahmi antara mereka. 

2. Tahap pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara luring. Kegiatan pelatihan meliputi cara memanfaatkan 

lahan marginal untuk budidaya ikan tawar, bagaimana mengukur kualitas air kolam terpal bulat 

secara berkala, bagaimana manajemen budidaya ikan yang baik dan benar (CBIB) pada 

budidaya ikan lele dan pengenalan penyakit sejak dini, dan manajemen usaha pada budidaya 

ikan sebagai upaya untuk peningkatan hasil produksi. 

3. Aplikasi di lapangan 

Tahap selanjutnya adalah menerapkan hasil pelatihan yang telah diberikan kepada kolam terpal 

bulat. 

4. Partisipasi Mitra Dalam Pelaksanaan Program 

Kesuksesan dari kegiatan ini dapat tercapai apabila ada kerjasama yang baik antara Tim 

Pengmas FPK-UA dengan mitra PKK RT 08 RW 09 Dukuh Suterejo. Partisipasi dari mitra 

sangat diharapkan, karena keberhasilan dari program ini terletak di tangan mitra. Mitra sebagai 

sasaran program akan berpatisipasi pada tiap-tiap tahap atau langkah pelaksanaan. Partisipasi 

ini berupa peserta dalam kegiatan pelatihan dan aplikasi di lapangan. Selain itu, adanya peran 

mahasiswa dalam kegiatan ini adalah membantu dalam pelaksanaan persiapan, pelatihhan, dan 

aplikasi di lapangan. 

5. Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi kegiatan program ini akan dilakukan saat dan setelah kegiatan 

pelatihan dan aplikasi dilapangan dilaksanakan. Indikator-indikator yang akan digunakan 

sebagai penilaian dalam monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan dan keberhasilan 

program ini adalah respon para peserta dalam kegiatan ini serta para Ibu PKK mampu 

mengaplikasikan pemantauan kualitas air di kolam terpal bulat, dan peningkatan kualitas atau 

produksi lele yang dibudidayakan dengan memanfaatkan iptek ini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Survei dan Observasi lokasi 

Survei lokasi kolam terpal telah dilaksanakan pada 12 Agustus 2022 di kelompok 

Usaha sektor perikanan PKK RT 08 RW 09 Dukuh Sutorejo-Surabaya. Pada survei kolam 

terpal bulat ini terlaksana atas koordinasi antara tim pengmas FPK Unair yang diwakili oleh 

Dr. Kismiyati dan ketua RT yang sekaligus koordinator kelompok Usaha sektor perikanan 

PKK RT 08 RW 09 Dukuh Sutorejo-Surabaya yaitu Bapak Andi Budayan (Gambar 1). 

Survei ini bertujuan untuk melihat secara langsung keadaan dan kondisi kolam terpal 

dilapangan, bagaimana dengan persediaan sumber air, saluran pembuangan air, dan apakah 

aman dari gangguan manusia maupun hama ikan, mengatur persiapan dan pelaksanaan 

pengabdian, dan menyesuaikan pelatihan dan pendampingan kelompok usaha sektor 

perikanan suterejo terkait penerapan iptek dan cara budidaya ikan yang baik dan intensif 

sehingga pengabdian masyarakat dapat berjalan lancar. Selanjutnya melakukan observasi 

awal untuk mengetahui kondisi dan hsitori dari kolam terpal bulat tersebut yaitu dengan cara 

melakukan wawancara dengan pengurus atau koordinator kelompok Usaha sektor perikanan 

PKK RT 08 RW 09 Dukuh Sutorejo-Surabaya, Bapak Andi Budayan. 
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Gambar 1. Survei Lokasi Mitra sasaran program pengabdian masyarakat ini adalah 

kelompok Usaha sektor perikanan PKK RT 08 RW 09 Dukuh Sutorejo-Surabaya. Jarak mitra 

sasaran dengan perguruan tinggi pengusul sekitar 1,5 km. 

 

Gambar 2. Kegiatan kolam terpal bulat pada budidaya ikan lele yang telah diterapkan 

di Sutorejo Tengah XIII Surabaya di lahan marginal. 

 

3.2 Peserta Pelatihan/Warga Binaan  

Peserta yang mengikuti kegiatan pelatihan adalah berjumlah 7 orang yang berasal dari 

RT 08 RW 09 Dukuh Sutorejo-Surabaya. Peserta yang datang mempunyai dorongan yang 

kuat dalam passion dibidang budidaya lele pada kolam terpal bulat, bahkan beberapa dari 

peserta juga sebelumnya telah memiliki pengalaman dalam membudidayakan ikan secara 

semi intensif namun belum maksimal produksinya. warga binaan terlihat Respon/antusias 

dalam mengikuti materi pelatihan kegiatan pengmas ini dari awal hingga akhir dan sangat 

positif sehingga semua kegiatan dapat berjalan dengan baik. Acara pertama yaitu sambutan 

dari ketua tim pengmas yaitu Dr. Kismiyati yang sangat antusias dengan terselenggaranya 

kegiatan pengmas ini dan bagaimana berharap ada perubahan dan kemajuan dalam budidaya 

ikan dari sebelumnya bagi para ibu PKK dukuh sutorejo tersebut dan tidak lupa beliau 

memperkenalkan anggota pengmas departemen akualtur FPK Unair (Gambar 2). 
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Gambar 3. Sesi foto bersama Peserta pelatihan pengmas yang berasal  

dari Ibu PKK RT 08 RW 09 Dukuh Sutorejo-Surabaya dan panitia Pengmas 

Departemen akuakultur FPK Unair. 

 

3.3. Penyampaian Materi  

Dalam mencapai target pelatihan, pembimbingan, pendampingan, dan konsolidasi 

secara optimal, maka diperlukan pemberian materi budidaya ikan di kolam terpal bulat 

dihadapan peserta pelatihan di Aula utama rumah bapak RT 08 RW 09 Dukuh 

Sutorejo-Surabaya yaitu Bapak Andi Budayan. Peserta pelatihan adalah warga binaan yang 

dipilih secara khusus oleh pihak Lapas, seluruh peserta memperhatikan dengan seksama 

terhadap materi yang disampaikan. Pemateri yang mengisi materi pelatihan adalah Dosen 

departemen akuakultur, Fakultas Perikanan dan Kelautan UNAIR yaitu Dr. Akhmad Taufiq 

Mukti S.Pi., M.Si. dengan topik Pelatihan budidaya ikan dengan cara baik dan benar (CBIB), 

dan Rozi, S.Pi., M.Biotech. dengan topik pelatihan identifikasi penyakit bakteri dan analisis 

kualitas air pada budidaya lele di lahan marginal. Adapun poin-poin materi yang telah 

disampaikan oleh kedua pemateri meliputi:  

1. Contoh Budidaya lele dengan kolam terpal bulat  dan bioflok  

2. Bagaimana cara budidaya ikan yang baik dan benar agar bisa optimal produksinya  

3. Langkah-langkah pembuatan kolam terpal dan manajemen budidaya ikan  

4. Penyiapan media air dan treatmen air 

5. Pemilihan bibit yang homogen dengan cara melakukan sortasi/seleksi lele, dan cara 

aklimitasi dan menebarkan bibit di kolam  

6. cara pengukuran kualitas air dan demo penggunaanya  

7. pengenalan penyakit ikan sejak dini, baik yang berasal dari agen infeksius dan non 

infeksius  

8. Memanen lele disesuaikan dengan permintaan pasar  
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Gambar 4. Pemaparan materi pelatihan 

 

3.4 Persiapan Kolam Terpal Bulat  

Dalam kegiatan pengabdian ini jumlah kolam terpal bulat yang telah dibersihkan, 

dikuras, diganti air, dan disiapkan adalah berjumlah 2 buah dengan berdiameter 1,5 m. 

Seluruh kolam tersebut merupakan milik warga binaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pemberian Probiotik pada Media Air Kolam 

 

3.5 Persiapan Media Air  

Media air yang digunakan adalah yang tidak mengandung bahan-bahan kimia 

berbahaya, bisa menggunakan air sumur atau air PAM. Untuk kondisi di lapangan yang 

dipakai adalah air sumur, dimana air tersebut diisikan ke dalam kolam yang sudah siap pakai, 

diisi hingga 2/3 dari total volume kolam terpal bulat.  

 



Jurnal Abdimas PHB Vol.6 No.2 Tahun 2023  p-ISSN:2598-9030 

  e-ISSN:2614-056X 

540 

 

 
Gambar 6. Pemberian Probiotik pada Media Air Kolam 

 

3.6 Penyerahan dan penebaran benih lele 

Benih yang digunakan dalam kegiatan ini adalah benih ikan lele hasil dari 

pembenihan di Mojokerto sebanyak 900 ekor dengan ukuran kisaran 7-9 cm sehingga 

dilanjutkan ke tahap pembesaran untuk memperoleh hasil panen ukuran konsumsi. Sebelum 

penebaran, dapat dilakukan perhitungan padat tebar ikan untuk mengetahui kapasitas optimal 

dari sebuah kolam budidaya. Padat tebar yang digunakan adalah 1 ekor benih lele dalam 

setiap satu liter, sehingga dengan ukuran kolam terpal diameter dan tinggi 80 cm m dapat 

ditebar 450 ekor benih ikan lele 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Penyerahan benih lele ke perwakilan kelompok tani ikan 

 

3.7 Pengukuran Kualitas Air 

Pada kegiatan pembesaran ikan lele diperlukan kualitas air yang optimal untuk 

menunjang keberhasilan dalam budidaya. Selama kegiatan pengmas dilakukan pengukuran 

kualitas air meliputi pengukuran parameter fisika yaitu suhu, pH, dan Dissolved Oxygen 

(DO) dan paameter kimia meliputi amonia dan nitrat. Untuk menjaga kestabilan kualitas air di 

dalam kolam pembesaran maka dilakukan pengecekan kualitas air dua kali sehari yaitu pagi 

pada saaat belum dikuras dan setelah dikuras untuk mengetahui kualitas air masing-masing. 
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Alat yang digunakan untuk mengukur suhu, pH, thermometer suhu, DO, kit amonia dan nitrat 

(gambar 8). 

 

 
Gambar 8. Pengukuran kualitas air sebelum dan setelah dikuras pada kolam terpal bulat 

 

 
Gambar 9. Perbandingan hasil parameter kualitas air kolam lele, lele dan referensi SNI 

 

Perkembangan dan pertumbuhan ikan budidaya erat kaitannya dengan kualitas air 

yang merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan akuakultur. Oleh sebab itu jika 

kualitas air terjadi penurunan seperti pencemaran air yang berasal dari sumber organik 

maupun anorganik, maka akan menyebabkan pertumbuhan ikan menjadi melambat dan akan 

mudah terserang penyakit. Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air sebelum 

maupun sesudah pengurasan terhadap media pemeliharaan air kolam terpal bulat pada mitra 

kelompok yang menunjukkan kisaran dibawah standar SNI atau dalam kondisi belum layak 

untuk dijadikan media budidaya benih ikan lele (Gambar 9). Berdasarakan grafik pengukuran 
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kualitas air diperoleh bahwa suhu sebelum pengurasan tidak stabil yaitu pada kisaran 28 dan 

setelah pengurasan 370C. Hasil tersebut masih sesuai dengan penelitian yang dilaporkan oleh 

Yunus [5] yaitu suhu 26 - 280C dimana masih baik untuk pertumbuhan benih ikan lele. 

Selanjutnya Sunarman [6] menyatakan bahwa kisaran suhu optimal untuk pertumbuhan ikan 

lele adalah 22 - 340C. Kemudian selama pengamatan kualitas air pada parameter pH tercatat 

berkisar antara 6,6 – 6.8. Niai tersebut merupakan masih taraf baik untuk kehidupan benih 

ikan lele yang sesuai Standar Nasional Indonesia [7,6] yaitu antara 6.5 – 8.6. Kadar oksigen 

terlarut (DO) berkisar antara 0,7 – 2,3 ppm sangat rendah untuk perkembangan ikan lele. 

Boyd [8] menyatakan kandungan oksigen terlarut yang baik untuk ikan lele adalah lebih dari 

5 ppm sementara Sunarman [6] menyebutkan oksigen terlarut yang baik untuk pertumbuhan 

benih ikan lele adalah diatas dari 1 mg/L. Selanjutnya pengukuran kadar amoniak (NH3) 

selama kegiatan pengmas ini adalah 1,5 mg/L yang memiliki tingkat kadar yang tinggi. 

Menurut Robinette [9] dalam [10] et al. (2015) kadar kelayakan amoniak (NH3) dalam 

pemeliharaan benih ikan sebaiknya adalah < 1 mg/L.  

Parameter kualitas air baik kimia, fisika dan biologi merupakan salah satu faktor 

kunci yang sangat menentukan tingkat kerberhasilan budidaya ikan. Salah satu faktor kualitas 

air yang diamati pada kolam terpal bulat ibu PKK adalah adalah rendahnya kadar oksigen 

terlarut dan tingginya kadar amoniak [11]. Kadar oksigen terlarut yang rendah menyebabkan 

proses penguraian, reproduksi, dan pertumbuhan di dalam kolam tidak berjalan dengan baik. 

Berdasarkan nilai minimum kadar oksigen terlarut untuk budidaya ikan adalah 3 ppm [12]. 

Kebutuhan oksigen terlarut pada budidaya ikan dipengaruhi oleh umur, aktivitas dan kondisi 

perairan [13]. Kandungan oksigen berpengaruh pada proses oksidasi dan reduksi bahan 

organik dan anorganik [14]. Kekurangan oksigen akan menyebabkan ikan kurang nafsu 

makan dan berkembangnya bakteri yang menyebabkan kematian pada ikan. Dalam proses 

pembesaran yang telah dilakukan pada kolam terpal bulat dalam kegiatan PKM ini 

mengalami masalah pada kualitas air. Selanjutnya masalah kedua yang dihadapi adalah 

matinya ikan lele pada masa pembesaran. Hal ini terjadi disebabkan pH, amoniak dan DO 

terlaurut air yang tidak terkontrol karena tidak ada penambahan atau pergantian air. 

Sebaiknya pH, amoniak, dan DO serta kualitas air nya dilakukan monitoring pengukuran tiap 

minggu atau bulan sehingga kualitas air dapat dikontrol untuk memastikan ikan dapat tumbuh 

dan berkembang dengan baik [15]. Untuk mengatasinya masalah pada kelompok mitra 

tersebut yaitu kita membantu dengan menguras air kolam. Sedangkan bila terjadi penyakit 

kelompok mitra dapat memberikan treatmen air melalui penaburan garam dan kapur dolomit 

pada air kolam tersebut sehingga harapannya hasilnya ikan lele pada kolam tidak ada yang 

mati lagi dan pendapatan bertambah. 

 

3.8 Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dan evaluasi kegiatan program ini dilakukan saat dan setelah kegiatan 

pelatihan dan aplikasi dilapangan dilaksanakan. Indikator-indikator yang digunakan sebagai 

penilaian dalam monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan dan keberhasilan program ini 

adalah respon para peserta dalam kegiatan ini serta para Ibu PKK mampu mengaplikasikan 

pemantauan kualitas air di kolam terpal bulat, dan peningkatan kualitas atau produksi lele 

yang dibudidayakan dengan memanfaatkan iptek ini. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Pendampingan dan pelatihan program Pengabdian masyarakat pada anggota 

kelompok mitra yaitu kelompok ibu para ibu PKK RT 08 RW 09 di Dukuh Sutorejo-Surabaya 

berjalan antusias dan sangat bersemangat baik pada kegiatan pelatihan materi CBIB, dan 

diskusi terkait pengenalan penyakit sejak dini, maupun pengukuran kualitas air. Selanjutnya 

adalah demo plot serta monitoring dan evaluasi pengukuran kualitas air di kolam terpal bulat. 

Hasil pengukuran kualitas air di kolam terpal bulat kelompok mitra menunjukkan hasil 

kualitas air yang dibawah standar Nasional Indonesia (SNI) dan beberapa bulan sebelumnya 

terdapat penyakit ikan. Oleh karena itu solusi yang ditawarkan melalui kegiatan pengabdian 
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masyarakat ini meliputi pelatihan terkait cara budidaya ikan lele pada kolam terpal bulat yang 

baik dan benar (CBIB), penerapan aplikasi pengukuran kualitas air kolam terpal bulat secara 

berkala, dan pelatihan pengenalan penyakit ikan sejak dini. PKM ini mampu meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan mitra kelompok ibu para ibu PKK RT 08 RW 09 di Dukuh 

Sutorejo-Surabaya tentang pengukuran kualitas air budidaya ikan lele pada kolam terpal 

bulat. 

 

5. SARAN 

 

Hasil panen dari budidaya ikan lele pada kolam terpal bulan belum memenuhi target 

dan evaluasi sehingga masih perlu perbaikan untuk kegiatan selanjutnya seperti 

pendampingan kualitas air, pengenalan dan pengendalian penyakit ikan sejak dini, serta 

market place dalam penjualannya sehingga mendapatkan income secara langsung. 
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